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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)”. (QS Asy-Syarh: 5-7). 

 

Jangan pernah roboh dan malu karena sebuah kegagalan, tapi tunjukkan bahwa 

kamu mampu berdiri karena kegagalan itu.
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ABSTRAK 

Irmawati (2013) IMPLEMENTASI LABEL WARNA PADA SLIMS VERSI 5 

(MERANTI) DALAM SISTEM KLASIFIKASI DDC DI PERPUSTAKAAN SD 

NEGERI KOTAGEDE 3 YOGYAKARTA. 

Penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan judul di atas dipilih 

penulis berdasarkan  latar belakang pentingnya kegiatan pelabelan bahan pustaka. Adanya 

label pada bahan pustaka maka penyusunan bahan pustaka di rak akan lebih terorganisir. 

Pada perkembangan selanjutnya, header pada label dapat dibuat warna. Warna-warna 

tersebut dapat disesuaikan dengan 10 kelas utama (main class) sistem klasifikasi DDC. 

Akan tetapi, perkembangan tersebut belum diikuti oleh Perpustakaan SD Negeri 

Kotagede 3. Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 masih menggunakan label polos bahkan 

label yang digunakan tidak sama, ada yang ditulis manual, diketik menggunakan mesin 

ketik manual dan dicetak menggunakan mesin printer. Keadaan tersebut membuat penulis 

tertarik untuk menawarkan penggunaan label warna dalam kegiatan pelabelan bahan 

pustaka di Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta. 

Penyusunan laporan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

label warna pada SLiMS versi 5 (Meranti) dalam Sistem Klasifikasi DDC di 

Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta dan kendala-kendala yang dihadapi 

dalam implementasi tersebut. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dalam penyusunan laporan ini dapat 

diketahui bahwa Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta menggunakan label 

warna dalam kegiatan pelabelan bahan pustaka. Label warna yang digunakan tersebut 

diperoleh dari source code yang disediakan oleh Tim Senayan Developer Community. 

Label warna yang disesuaikan dengan 10 kelas utama (Main Classes) sistem klasifikasi 

DDC dibuat dengan warna yang berbeda untuk masing-masing kelas utama. Dalam 

pelaksanaan kegiatan peabelan ditemukan beberapa kendala yang menggambat 

kelancaran proses tersebut. Kendala-kendala yang dihadapi yaitu kurangnya tenaga 

perpustakaan, terbatasnya sarana pendukung kegiatan pelabelan, terbatasnya 

ruang perpustakaan, terbatasnya kemampuan tenaga perpustakaan dalam bidang 

klasifikasi dan penentuan subjek suatu bahan pustaka, dan penggunakan DDC 

versi lama untuk kegiatan penentuan nomor klasifikasi. Dari penjabaran kendala 

yang dihadapi dalam penerapan label warna maka diperlukan solusi yang harus 

dilaksanakan pihak perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Label Warna, Klasifikasi, DDC, SLiMS 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini perkembangan ilmu pengetahuan begitu pesat yang semula 

hanya berakar dari satu sumber saja yaitu filsafat. Pemikiran manusia yang 

terus menerus tentang alam, menjadikan perkembangan ilmu pengetahuan 

menjadi beraneka ragam. Hal ini menyebabkan masing-masing ilmu 

pengetahuan ingin melepaskan dan membebaskan diri dari induknya (Qalyubi 

dkk, 2007:61). 

Perkembangan ilmu pengetahuan tersebut menjadi daya tarik tersendiri 

bagi setiap individu. Keanekaragaman yang diciptakan oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan membuat masing-masing individu harus mampu mengikuti dan 

menyelaraskan diri dengan perkembangan tersebut. Hal ini dimaksudkan agar 

di era globalisasi ini setiap individu mampu bersaing secara sehat dengan 

bekal ilmu yang dimiliki. 

Berkenaan dengan globalisasi Hermawan dan Zen (2006:172) menyatakan 

bahwa: 

“arus globalisasi telah membawa dunia dalam suatu global village yang 

membuat batas-batas antarwilayah dan antarnegara menjadi semakin 

kabur. Sebagai konsekuensinya, maka daya saing (competitiveness) dalam 

tatanan global, akan menjadi kunci keberhasilan. Dalam kondisi seperti ini, 

keunggulan dan kemampuan dalam menghasilkan suatu produk atau jasa 

yang bernilai khusus (distinctive) akan menjadi kunci keberhasilan.” 
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Keunggulan dan kemampuan seseorang tersebut dapat diperoleh melalui 

pendidikan, baik itu pendidikan formal maupun pendidikan non-formal. 

Pendidikan non-formal ini dapat diperoleh melalui pelatihan-pelatihan atau 

kursus, maupun kegiatan lainnya yang dapat meningkatkan skill seseorang. 

Sedangkan untuk pendidikan formal diperoleh melalui lembaga pendidikan 

formal salah satunya yaitu sekolah. 

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, merupakan sarana 

yang strategis dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, 

sekolah diharapkan menjadi wadah untuk mempersiapkan generasi-generasi 

penerus yang terampil, sehat jasmani dan rohani, dan kreatif dalam 

menyongsong masa depan (Sinaga, 2007:12). 

Semua itu dapat diwujudkan dengan cara menyediakan prasarana yang 

mendukung proses belajar mengajar, salah satunya yaitu mendirikan 

perpustakaan sekolah. Hal ini sejalan dengan pasal 42 ayat 2 Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan dalam Permendiknas 2006 menyebutkan:  

“Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 

ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 

usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 

unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 

tempat beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur 

dan berkelanjutan.” 

Dengan adanya peraturan tersebut maka sekolah sebagai lembaga 

pendidikan diwajibkan menyelenggarakan perpustakaan. Dalam 
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penyelenggaraannya perpustakaan diwajibkan menyediakan bahan 

perpustakaan yang mendukung. “Bahan perpustakaan tersebut perlu ditata 

dan diawasi (organized and controlled) agar dapat diidentifikasi dan 

ditemukan kembali pada saat pengguna membutuhkannya”. (Masruri dkk, 

2008:2). Demikian juga Sinaga (2011:17) mengatakan bahwa koleksi 

perpustakaan sekolah harus diorganisasikan sedemikian rupa secara sistematis 

agar didayagunakan oleh pengguna secara maksimal. 

Dalam dunia perpustakaan pengorganisasian koleksi salah satunya yaitu 

dengan cara mengelompokan masing-masing bahan pustaka sesuai dengan 

kelompoknya. Pengelompokan tersebut lebih dikenal dengan istilah 

klasifikasi. “Klasifikasi adalah suatu proses pengelompokan buku-buku serta 

bahan pustaka lainnya (non-book materials) berdasarkan suatu sistem tertentu 

secara sistematis dan logis”.(Sinaga, 2011:63). 

Qalyubi dkk. (2007:165-166) mengatakan bahwa sistem pengelompokan 

tersebut ada 2 macam yaitu klasifikasi artifisial dan klasifikasi fundamental 

(subyek). Dalam perkembangannya, sistem klasifikasi subyek ada yang 

menggunakan notasi/tanda berupa huruf dan angka. Sistem klasifikasi dengan 

menggunakan angka terdapat dalam Universal Decimal Classification System 

(UDC) dan Dewey Decimal Classification System (DDC). 

Akan tetapi banyak perpustakaan di Negara Indonesia yang menggunakan 

pengelompokan bahan pustaka dengan sistem klasifikasi persepuluhan 

Dewey/ Dewey Decimal Classification (Sinaga, 2011:72). Seperti halnya 
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perpustakaan pada umumnya, Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 

Yogyakarta juga menggunakan Sistem Klasifikasi Persepuluhan Dewey. 

Penggunaan sistem klasifikasi ini dianggap mempermudah proses 

pengelompokan bahan pustaka. 

Langkah selanjutnya setelah bahan pustaka diklasifikasi yaitu dibuatkan 

label buku yang berisi nomor klasifikasi, 3 huruf nama pertama pengarang 

dan satu huruf awal judul. Label buku ini dapat digunakan sebagai identitas 

sebuah buku, sehingga kegiatan penyusunan bahan pustaka di rak akan lebih 

terorganisir. Mengikuti perkembangan selanjutnya label buku yang semula 

hanya dibuat standar dengan warna putih (polos), kini label yang diletakan 

pada punggung buku dapat dibuat berwarna. 

Perkembangan label yang ditandai dengan munculnya label warna 

nampaknya belum diikuti oleh Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 

Yogyakarta. Seperti yang terlihat di lapangan bahwa Perpustakaan SD Negeri 

Kotagede 3 masih meggunakan label polos, bahkan label yang ditempel pada 

punggung buku tidak sama. Label-label tersebut ada yang ditulis tangan, 

ditulis manual menggunakan mal huruf-angka, diketik manual menggunakan 

mesin ketik maupun yang dicetak menggunakan mesin printer. Keadaan label 

seperti itu menyebabkan pada saat buku disusun di rak terlihat tidak rapi. 

Selain itu, pada label masih ditemukan juga beberapa buku dengan judul 

sama tetapi nomor klasifikasinya berbeda. 
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Kondisi di atas, membuat penulis tertarik untuk menawarkan penerapan 

label warna. Warna pada header label ini dapat diperoleh dari source code 

yang disediakan oleh Tim Senayan Developer Community. Warna-warna 

tersebut dapat disesuaikan dengan 10 kelas utama DDC dan warna pada 

header label dapat dibuat berbeda antara kelas utama satu dengan yang 

lainnya. Dengan demikian, penyusunan bahan pustaka menjadi lebih mudah 

dan kesalahan pada saat shelving bisa lebih diminimalisir. 

Melihat beberapa kelebihan label warna maka tenaga perpustakaan SD 

Negeri Kotagede 3 menggambil kebijakan untuk menggunakan label warna 

dalam kegiatan pelabelan bahan pustaka. Penerapan label warna ini dilakukan 

dengan cara menempelkan label warna pada punggung buku dengan jarak 3 

cm dari bawah dan disesuaikan dengan nomor klasifikasi DDC. Dalam proses 

pelabelan bahan pustaka di Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 tentunya 

tidak luput dari kesalahan dan kendala-kendala. Maka diperlukan beberapa 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam 

proses tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

menyususun laporan mengenai bagaimana proses penggunaan label warna di 

Perpustakaan tersebut. Maka, dalam hal ini penulis mengangkat judul 

mengenai “Implementasi Label Warna pada SLiMS Versi 5 (Meranti) dalam 

Sistem Klasifikasi DDC di Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi label warna pada SLiMS Versi 5 (Meranti) 

dalam sistem klasifikasi DDC di Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 

Yogyakarta? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melakukan penerapan label warna 

pada SLiMS Versi 5 (Meranti) dalam sistem klasifikasi DDC di 

Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3? 

1.3 Ruang Lingkup 

Berdasarkan rumusan masalah yang diungkapkan di atas maka ruang 

lingkup penulisan laporan ini dibatasi pada implementasi label warna pada 

SLiMS versi 5 (meranti) dalam sistem klasifikasi DDC di Perpustakaan SD 

Negeri Kotagede 3. Dalam penyusunan laporan ini diungkapkan juga 

mengenai permasalahan-permasalahan yang dihadapi pada saat penerapan 

label warna. Hal ini dimaksudkan agar penulis lebih fokus dalam 

memaparkan pembahasan isi laporan sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah penulis kemukakan di atas. 
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1.4 Tujuan Laporan 

Pada dasarnya tujuan dari penyusunan laporan ini adalah mendapatkan 

jawaban dari pertanyaan yang muncul dalam latar belakang masalah. Adapun 

tujuan dari penulisan laporan yaitu: 

1. Mengetahui implementasi label warna pada SLiMS Versi 5 (Meranti) 

dalam Sistem Klasifikasi DDC di Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui kendala yang dihadapi pada saat melakukan penerapan label 

warna pada SLiMS Versi 5 (Meranti) dalam sitem klasifikasi DDC di 

Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta. 

1.5 Manfaat Laporan 

Manfaat dari penulisan Laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL) antara lain: 

1. Menambah pengetahuan baru dan informasi tentang penerapan label warna 

pada SLiMS Versi 5 (Meranti) dalam Sistem Klasifikasi DDC, khususnya 

penerapan label warna di Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta, 

sehingga dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan dapat 

memberikan sumbangan ilmu mengenai penerapan label warna. 

2. Hasil laporan ini bisa dijadikan barometer sejauh mana kendala yang 

dihadapi pada saat melakukan penerapan label warna, sehingga dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan program kerja dan kebijakan 

pihak perpustakaan dalam pengambilan keputusan. 
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1.6 Waktu dan Tempat Praktik Kerja Lapangan 

1. Waktu Praktik 

Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan penulis selama dua bulan 

dari tanggal 11 Maret- 11 Mei 2013 dengan waktu kerja: 

Senin-Kamis : 07.00-14.00 WIB 

Jum’at :07.00-11.00 WIB 

Sabtu  :07.00-12.30 WIB 

2. Tempat Praktik 

Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan penulis di Perpustakaan SD 

Negeri Kotagede 3 Yogyakarta yang beralamat di Jl. Pramuka, Sidikan, 

Pandeyan, Umbulharjo. 

1.7 Metode Pengumpulan Data 

Usman (1996:53) menyatakan, “Teknik pengumpulan data terdiri atas: (1) 

observasi (observation), (2) wawancara (interview), (3) angket (questionary), 

dan (4) dokumentasi (dokumentation)”. Dalam penyusunan laporan, untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan penulis melakukan pengumpulan data 

dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
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1. Metode Observasi 

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. Dalam menggunakan teknik observasi yang 

terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti 

(Usman, 1996:53). 

Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data tentang 

bagaimana labelisasi bahan pustaka di Perpustakaan SD Negeri Kotagede 

3. Teknik yang digunakan penulis dalam pencarian data adalah dengan 

keikutsertaan dalam kegiatan labelisasi buku di Perpustakaan SD Negeri 

Kotagede 3.  

2. Metode Wawancara 

Usman (1996:57) menyatakan “Wawancara ialah tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih secara langsung”. Wawancara ini 

dimaksudkan melakukan tanya jawab secara langsung antara peneliti 

dengan narasumber (responden) untuk mendapatkan informasi ( Fajar, 

2007:114). 

Untuk melengkapi data dalam penyusunan laporan, dalam hal ini 

penulis juga melakukan wawancara dengan pihak terkait. Wawancara 

tersebut dilakukan penulis dengan cara bertanya langsung kepada 

tenaga perpustakaan  dan guru di SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta 

mengenai tema yang terkait. 
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3. Metode Dokumentasi 

“Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen” (Usman, 1996:73). 

Demikian juga Lasa Hs, (2009:68) berpendapat bahwa dokumentasi 

diperoleh dari sumber berupa catatan, transkrip, buku, majalah, notulen 

rapat, prasasti, agenda yang tertulis, tercetak, atau terekam. Dalam hal 

ini, pengambilan data yang dilakukan penulis yaitu dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan tema penulisan 

laporan.  

1.8 Sistematika Penulisan 

Dalam menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan ini disajikan dalam 5 BAB 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan 

Berisi  tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan 

laporan, waktu dan tempat praktik kerja lapangan, metode pengumpulan data, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II. Landasan Teori 

Berisi landasan teori yang mendukung pokok-pokok permasalahan yang 

bersangkutan dengan judul pada laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB III. Gambaran Umum 

Pada bab ini dideskripsikan secara singkat mengenai tempat Praktik Kerja 

Lapangan yang berisi Sejarah Singkat, Visi dan Misi, Kedudukan dan Fungsi, 

Tujuan, Struktur Organisasi, Personalia, Kerjasama Perpustakaan, 

Anggaran/Pendanaan, Koleksi, Pengguna Perpustakaan, Kegiatan Pokok, 

Layanan Perpustakaan, Sarana dan Prasarana, dan Tata tertib perpustakaan. 

BAB IV. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai penerapan label warna pada 

SLiMS Versi 5 (Meranti) dalam Sistem Klasifikasi DDC di Perpustakaan SD 

Negeri Kotagede 3 serta kendala-kendala yang dihadapi. 

BAB V. Penutup 

Pada bab ini penulis akan mengemukakan mengenai simpulan dan saran dari 

hasil laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil pembahasaan mengenai implementasi label warna 

pada SLiMS versi 5 (Meranti) dalam sistem klasifikasi DDC di Perpustakaan 

SD Negeri Kotagede 3, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada saat ini Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 menggunakan label 

warna untuk kegiatan pelabelan bahan pustaka. Label warna tersebut 

disesuaikan dengan 10 kelas utama (main classes) sistem Dewey Decimal 

Classification (DDC) dengan buku acuan Pengantar Klasifiksi 

Persepuluhan Dewey Edisi 5 (cetakan 2). Label warna dapat diperoleh 

dengan cara mengubah source code yang disediakan oleh tim Senayan 

Developer Community. Adapun warna yang digunakan oleh Perpustakaan 

SD Negeri Kotagede 3 adalah sebagai berikut: 

a. Kode warna #b00212 (merah) untuk kelas 000 

b. Kode warna #FFFF80 (kuning) untuk kelas 100 

c. Kode warna #eeb724 (orange) untuk kelas 200 

d. Kode warna #80FFFF (biru muda) untuk kelas 300 

e. Kode warna #0080FF ((biru tua) untuk kelas 400 

f. Kode warna #2bbf0e (hijau) untuk kelas 500 
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g. Kode warna #FF80FF (pink) untuk kelas 600 

h. Kode warna #880612 (merah bata) untuk kelas 700 

i. Kode warna #C0C0C0 (abu-abu) untuk kelas 800 

j. Kode warna #8000FF (ungu) untuk kelas 900 

 

2. Dalam pelaksanaan penerapan label warna di Perpustakaan SD Negeri 

Kotagede 3 beberapa hambatan, antara lain: 

a. Kurangnya tenaga perpustakaan 

b. Terbatasnya sarana pendukung kegiatan pelabelan 

c. Terbatasnya ruang perpustakaan 

d. Terbatasnya kemampuan tenaga perpustakaan dalam bidang klasifikasi 

dan penentuan subjek suatu bahan pustaka. 

e. Masih menggunakan DDC versi lama untuk kegiatan penentuan nomor 

klasifikasi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, penulis memberikan 

beberapa saran kepada pihak Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 sebagai 

berikut: 

1. Proses pelabelan bahan pustaka menggunakan label warna di Perpustakaan 

SD Negeri Kotagede 3 pada dasarnya sudah baik. Akan tetapi karena label 

warna merupakan bentuk pengembangan label yang dikembangkan oleh 

anggota tim Senayan Developer Community diharapkan tenaga 

Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 lebih meningkatkan lagi networking 

dengan tim Senayan Developer Comunity, sehingga pada saat terjadi 

perkembangan source code label warna maka tenaga Perpustakaan SD 

Negeri Kotagede 3 akan mendapat informasi tersebut secara cepat, tepat 

dan akurat. Dengan demikian, kedepannya dapat membantu memperbaiki 

kekurangan dalam melaksanakan kegiatannya serta tenaga Perpustakaan 

SD Negeri Kotagede 3 dapat memiliki wawasan jauh ke depan yang dapat 

digunakan untuk melakukan perubahan. 

2. Dalam kegiatan pelabelan bahan pustaka menggunakan label warna masih 

ditemukan beberapa hambatan. Oleh sebab itu penulis memberikan 

beberapa saran untuk meminimalkan hambatan yang terjadi. Adapun saran 

tersebut yaitu: 

a.  Diharapkan pihak Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 melakukan 

pengembangan Sumber Daya Manusia secara kuantitatif yaitu dengan 
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menambah jumlah tenaga perpustakaan sekolah khususnya yang ahli 

dalam bidang ilmu perpustakaan. Adanya penambahan tenaga 

perpustakaan maka seluruh kegiatan di dalam perpustakaan akan lebih 

terorganisir dan tidak terjadi overload tugas untuk masing-masing 

bagian.  

b. Menambah satu perangkat komputer dan perlatan lainnya seperti 

printer untuk kegiatan pengolahan bahan pustaka, sehingga seluruh 

kegiatan pengolahan dapat berjalan maksimal. 

c. Pada saat ini luas ruang perpustakaan yang dimiliki SD Negeri 

Kotagede 3 sudah sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan yaitu 

56 m
2
. Akan tetapi, diharapkan pihak perpustakaan menambah satu 

ruangan khusus pengolahan dengan memisahkan ruang pelayanan 

dengan ruang pengolahan menggunakan sekat seperti triplek. Dengan 

demikian maka bahan pustaka yang belum diolah tidak tercampur 

dengan bahan pustaka yang dilayankan. 

d. Diharapkan kedepannya tenaga Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 

lebih meningkatkan lagi dalam mengikuti kegiatan pengembangan 

SDM seperti pendidikan formal di bidang ilmu perpustakaan, diklat 

perpustakaan atau kegiatan pelatihan lainnya yang berhubungan 

dengan ilmu perpustakaan. Melalui kegiatan pelatihan tersebut maka 

tenaga Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 akan mampu 
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meningkatkan kemampuan pengolahan bahan pustaka, meningkatkan 

kualitas kinerja dan mampu mengurangi kendala yang ada. 

e. Diharapkan kedepannya dalam penentuan nomor klasifikasi bahan 

pustaka Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 menggunakan DDC 

Melville Louis Kossuth Dewey edisi terbaru yaitu edisi ke dua puluh 

dua yang terdiri dari empat volume, dengan rincian volume 1 berisi 

tentang pengantar dan tabel, penggunaan rujukan dan prinsip-prinsip 

klasifikasi; Volume 2 berisi tentang skema klasifikasi dari kelas 000 

sampai 599; Volume 3 berisi tentang skema klasifikasi 600 sampai 

999; dan Volume 4 berisi tentang indeks relatif. Dengan demikian 

nomor klasifikasi suatu bahan pustaka menjadi lebih spesifik. 
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Lampiran 1. Permohonan izin PKL
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Lampiran 2. Presensi daftar hadir PKL 
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Lampiran 3. Time Schedule PKL
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Lampirann 4. Surat Keterangan PKL
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Wawancara I 

Sumber : Hartini Irawati 

Lokasi : Ruang Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta 

Tanggal : 24 April 2013 

Waktu : 13.30 WIB 

 

Pertanyaan :  

1. Bagaimana kondisi letak geografis perpustakaan pada saat ini 

dibandingkan dengan yang dahulu? 

2. Apakah luas perpustakaan saat ini sudah sesuai dengan jumlah pengguna 

perpustakaan? 

3. Darimana asal anggaran untuk pengelolaan perpustakaan? 

4. Bagaimana kondisi perpustakaan pada saat ini dibandingkan dengan 

kondisi dahulu? 

5. Bagaimana kegiatan pengolahan koleksi yang ada di perpustakaan? 

6. Apa saja fasilitas yang dimiliki Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 

Yogyakarta? 

7. Kapan saja perpustakaan membuka pelayanan? 
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8. Apakah Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta menjalin 

kerjasama dengan lembaga lain? Bagaimana bentuk kerjasamanya? 

9. Bagaimana pengadaan koleksi di Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 

Yogyakarta? 

 

Hasil Wawancara :  

1. Letak perpustakaan pada saat ini menempati ruang seluas 56 m
2
. Kondisi 

tersebut jauh lebih baik daripada dahulu. Ruangan perpustakaan yang 

dahulu berbagi dengan ruangan UKS, kedua ruangan disekat 

menggunakan rak buku.  

2. Menurut Ibu Hartini Irawati selaku pengelola Perpustakaan SD Negeri 

Kotagede 3 Yogyakarta, ruang perpustakaan saat ini lebih luas daripada 

dahulu, akan tetapi sampai saat ini masih belum cukup untuk menampung 

pengguna yang dating ke perpustakaan pada waktu jam kunjung 

perpustakaan.  

3. Perpustakaan mendapatkan anggaran untuk pengadaan sarana dan koleksi 

perpustakaan dari dana BOS sebesar kurang lebih 9% dari anggaran 

keseluruhan yaitu sebesar 193.720.000. Jadi dana BOS yang diberikan 

untuk  perpustakaan Rp.17.772.000, 00 per tahun. Sedangkan untuk dana 

BOSDA yang diterima perpustakaan sebesar Rp 1.300.000, 00 per tahun 

atau 1,5% dari total anggaran BOSDA (Rp. 83.500.000,00). Dana BOS 

dan BOSDA diberikan untuk perpustakaan setiap triwulanan. Setiap tahun 

ajaran jumlah dana BOS dan BOSDA yang diterima pihak sekolah tidak 
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sama karena disesuaikan dengan jumlah keseluruhan siswa setiap 

tahunnya. 

4. Kondisi perpustakaan dilihat dari standar perpustakaan sekolah dasar pada 

saat ini sudah cukup bagus dan banyak perkembangan serta terbantu 

dengan adanya Mahasiswa PKL.  

5. Pengolahan koleksi yang dilakukan di Perpustakaan SD Negeri Kotagede 

3 Yogyakarta mulai dari klasifikasi, inventarisasi, stempel, pelabelan, 

penyampulan sampai pengerakan. Kegiatan klasifikasi menggunakan buku 

acuan Pengantar Klasifikasi Persepuluhan Dewey karya Towa P. 

Hamakonda dan Tairas. Apabila dalam kegiatan klasifikasi mengalami 

kesulitan, pengelola perpustakaan bertanya kepada pustakawan 

perpustakaan kota Yogyakarta atau mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga.  

Kegiatan inventarisasi juga mengalami perubahan. Dahulu untuk 

nomor panggil buku tidak ditulis pada buku yang sudah diberi stempel 

inventaris, akan tetapi, karena pertimbangan untuk mempermudah ketika 

proses input koleksi ke SLiMS maka nomor panggil kemudian ditulis. 

Selain dibubuhi stempel inventaris pada proses inventarisasi buku juga 

dibubuhi stempel kepemilikan. Ibu Hartini Irawati juga mempunyai 

impian untuk bisa memberikan nama bagi perpustakaan.  

6. Fasilitas yang dimiliki perpustakaan antara lain komputer untuk pencarian 

koleksi, meja baca lesehan, fasilitas multimedia yang dilengkapi dengan 

koleksi non buku berupa VCD pendukung kegiatan pembelajaran seperti 
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VCD pembelajaran bahasa inggris, lagu anak-anak, lagu wajib dan 

terdapat film anak-anak yang bersifat edukatif. 

7. Perpustakaan memberikan pelayanan mulai hari senin sampai hari sabtu 

dengan rincian jam pelayanan sebagai berikut : 

Senin – kamis : 07.30 – 13.00 WIB 

Jum’at  : 07.30 – 11.00 WIB 

Sabtu  : 07.30 – 11.30 WIB 

8. Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta menjalin kerjasama 

dengan Perpustakaan Kota sejak tahun 2009. Dengan adanya kerjasama 

tersebut banyak memberikan manfaat untuk Perpustakaan SD Negeri 

Kotagede 3 Yogyakarta antara lain mengenai event-event kegiatan yang 

diadakan di Perpustakaan Kota lomba-lomba, story telling, informasi 

mengenai Pengembangan SDM seperti seminar ataupun diklat serta 

masukan untuk perkembangan Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 

Yogyakarta misalnya saran dalam pengadaan buku anak-anak baik yang 

bersifat edukatif maupun hiburan dan tata ruang perpustakaan. 

9. Dalam melakukan pengadaan buku baru biasanya perpustakaan 

mendapatkan saran dan  pertimbangan dari beberapa sumber antara lain:  

a. Guru-guru, Misalnya buku yang dibutuhkan untuk pembelajaran guru 

dan siswa.  

b. Permintaan siswa-siswi, Misalnya buku fiksi, novel KKPK (Kecil-

kecil punya karya)  
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c. Katalog Penerbit, Misalnya dari penerbit erlangga 

d. Pameran Buku (book fair).  

Selain dari pembelian, pengadaan buku untuk perpustakaan juga 

diperoleh dari sumbangan siswa pada saat penerimaan raport. Bentuk 

sumbangan tersebut yaitu setiap siswa diwajibkan untuk menyumbang satu 

buku baru atau bisa membayar dengan uang minimal Rp 10.000, 00 per 

siswa. Kebijakan seperti ini sudah berjalan sekitar 2 tahun. 

 

Nara Sumber 

 

 

(Hartini Irawati) 
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Wawancara II 

Sumber   : Dra. Rini Padmiharti 

Lokasi wawancara : Ruang Guru SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta 

Tanggal Wawancara : 29 April 2013 

Waktu   : 11.15 WIB  

Bagaimana sejarah berdirinya Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3? 

Perpustakaan berdiri bersamaan dengan berdirinya sekolah pada tahun 

1950-an. Sekolah dulu pertamanya berada di Kampung Kotagede. Kemudian 

selanjutnya menempati gedung PPBI di Jalan Pramuka. Di gedung PPBI ini 

terdapat dua sekolah yaitu SD Kotagede 2 dan SD Kotagede 3. Selang beberapa 

tahun, yang punya gedung PPBI menjual gedung tersebut kemudian dibeli oleh 

pihak UAD, kemudian sekolah ini dibuatkan gedung impres. Kemudian  tahun 

1977 gedung sekolah pindah ke gedung yang sekarang (dulunya gedung impres). 

Gedung impres tersebut terdiri dari 12 kelas, 1 ruang guru, 1 ruang perpustakaan 

yang luasnya sama dengan ruang kelas, ruang kepala sekolah, dapur dan 

UKS.Pada tahun 2000 terjadi regruping 3 Sekolah yaitu  SD Randu Sari, SD 

Kotagede II, dan SD Kotegede III menjadi SD Kotagede 3. 

Pada awal berdirinya, keadaan perpustakaan belum mendapat perhatian. 

Belum ada pengelola khusus, hanya disambi guru.Sampai beberapa saat 

perpustakaan terlihat seperti gudang, banyak debu, banyak sawangnya hingga 

tidak ada yang masuk ke perpustakaan. 
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Kemudian pada tahun 2002ada PKL dari UNY yang ditunjuk langsung 

dari UPT, kemudian mahasiswa PKL itu mulai mengelola perpustakaan, 

kemudian mereka membenahi perpustakaan, menata buku,buku diberi nomor, 

diberi label hingga perpustakaan  ditata bersih, kemudian mulai ada siswa yang 

masuk untuk membaca dan perpustakaan bisadigunakan sebagai mana mestinya. 

Pada tahun 2006 ada gempa, Gedung sekolah hancur dan perpustakaan 

ikut hancur, kemudian buku perpustakaan dipindahkan sementara ke rumah Bu 

Rini. Pada saat itu rumah bocor sehingga banyak buku yang rusak kena air. Pada 

Akhir 2006 dilaksanakan pembangunan perpustakaan dengan bantuan dana dari 

pemkot dan RCTI. 

Tahun 2007 buku-buku dimasukkan lagi ke perpustakaan karena gedung 

yang sebelah utara dari pemerintah kota sudah jadi. Kemudian perpustakaan 

dikelola sebisanya. Kemudian akhir 2007 bu ira datang, kemudian ruang 

perpustakaan disempurnakan, akhirnya perpustakaan diletakkan di dekat  ruang 

uks dan dikelola oleh bu ira hingga sekarang ini. 

Nara Sumber 

 

(Dra. Rini Padmiharti) 
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Wawancara III 

Sumber  : Sri Rahayu Ratnaningsih 

Lokasi wawancara : Ruang kelas 1b SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta 

Tanggal  : 13 Mei 2013 

Waktu   : 12.30 WIB 

Pertanyaan: 

Bagaimana proses pelabelan bahan pustaka di Perpustakaan SD Negeri 

Kotagede 3 Yogyakarta pada awal pengolahan perpustakaan? 

Pada saat itu pengolahan perpustakaan masih manual tidak seperti pada saai ini 

yang sudah mulai diterapkan otomasi, sehingga label buku masih dibuat secara 

manual yaitu dengan ditulis tangan. Label tersebut dituliskan nomor klasifikasi, 

tiga huruf pertama nama pengarang, dan satu huruf awal judul. Kemudian label 

ditempel pada punggung buku menggunakan lem atau semacam lakban dengan 

jarak 3 cm dari bawah. 

Nara Sumber 

 

Sri Rahayu Ratnaningsih 
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Wawancara IV 

Sumber : Hartini Irawati 

Lokasi  : Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta 

Tanggal : 17 Mei 2013 

Waktu  :11.58 WIB 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana proses penentuan nomor klasifikasi bahan pustaka? 

2. Bagaimana proses pelabelan bahan pustaka pada saat awal Ibu Ira menjadi 

tenaga perpustkaan SD Negeri Kotagede 3? 

 

Jawab: 

1. Proses klasifikasi di perpustakaan dengan cara: 

a. Melihat buku ada Katalog Dalam Terbitan atau tidak, jika ada 

langsung dicocokan dengan buku klasifikasi. Kemudian dituliskan 

nomor klasifikasinya di halaman judul berdekatan dengan penulisan 

nomor inventarisasi, buku dipisahkan dan data buku dimasukkan ke 

senayan.  

b. Jika tidak ada Katalog Dalam Terbitan (KDT) kemudian melihat judul 

buku untuk  menentukan subjek. Kemudian mencocokan subjek 

tersebut dengan buku klasifikasi dengan melihat langsung kelas 
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utamanya 200, 300, 400 dst. Misalnya pada saat mengolah buku 

Bahasa Indonesia, langsung melihat kelas utama yaitu 410. Setelah 

mengetahui kelas utama langkah berikutnya yaitu mencari nomor 

klasifikasinya yang lebih spesifik dan sesuai dengan judul buku yang 

diolah. 

c. Jika masih belum diketahui nomor kelasnya maka membaca indeks 

relatif di buku klasifikasi kemudian dicocokan dengan kelas utama. 

Akan tetapi jika masih kesulitan maka bertanya kepada Mahasiswa 

Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atau pustakawan 

Perpustakaan Kota. 

2. Pada saat itu label masih dibuat secara manual dengan tulis tangan 

menggunakan mal huruf-angka dan ketik manual menggunakan mesin 

ketik. Kemudian mulai dicetak menggunakan printer sejak bulan oktober 

2011. 

 

Nara Sumber 

 

(Hartini Irawati)
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Lampiran 6. Peralatan pelabelan bahan pustaka 

printer 
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Lampiran 7. Kegiatan pelabelan bahan pustaka 
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Lampiran 8. Label warna di Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3
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Lampiran 9. Desain ruang Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 
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Lampiran 10. Foto rak koleksi Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 

 

RAK KOLEKSI SIRKULASI 

RAK KOLEKSI REFERENSI dan 

MULTIMEDIA 

rak display 
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Lampiran 11. Ruang baca Perpustakaan SD Negeri Kotagede 3 
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Lampiran 12 
 

JADWAL KUNJUNGAN 

PERPUSTAKAAN 

TAHUN  PELAJARAN 2012/2013 

 

JAM 

KE 
WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 

1. 07-00 – 07.35       

2. 07.35 – 08.10       

3. 08.10 – 08.45   IV A   I B 

 08.45 – 09.00 I S T I R A H A T 

4. 09.00 – 09.35 VI A   III B II B  

5. 09.35 – 10.10  V A     

6. 10.10 – 10.45 VI B  IV B  II A I A 

 10.45 – 11.00 I S T I R A H A T 

7. 11.00 – 11.35  V B     

8. 11.35 - 12.10    III A   

 

Mengetahui,       Yogyakarta, 16 Juli 2012 

Kepala Sekolah      Petugas Perpustakaan 

 

 

 

LILIK MARMAWATI, S.Pd.     HARTIN I IRAWATI 

NIP. 19631202 198808 2 001 
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